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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

 

“Sana, cari dirimu. Agar kau juga bisa temukan-Ku”.
1
 

 

 

“Perkataan adalah sungai. Diam adalah laut. Saat mencarimu, 

jangan berjalan ke sungai-bahasa. Dengarkan laut, dan hentikan 

kecerewetanmu..”.
2
 

 

 

“Ada kecerdasan lain. Mata air yang melimpah. Suatu kesegaran, di 

ppusat dada. Pengetahuan ini adalah pancuran, dari dalam dirimu, 

meluap keluar”.
3
 

  

                                                             
1 Haidar Bagir, Mereguk Cinta Rumi Serpihan-Serpihan Puisi Pelembut Jiwa, (Jakarta 

Selatan: PT Mizan Publika, 2016), hlm. 122. 
2
 Ibid. 114. 

3
 Ibid. 98. 
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ABSTRAK 

 

Azhar Basyir 14420052. Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Deeper 

Learning Cycle (DELC) di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh Yogyakarta 

Tahun 2018. Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mendiskripsikan tentang penerapan Deeper 

Learning Cycle (DELC) di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh Tahun 2018, serta 

kelebihan dan kekurangannya. Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan baru kepada semua pihak yang berkecimpung dalam dunia 

pembalajaran khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil obyek 

penelitian di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh Yogyakarta. Pengambilan data 

dilakukan dengan observasi, wawncara dan dokumentasi. sedangkan untuk 

sumber data adalah empat tentor bahasa Arab, enam peserta didik dari kelas yang 

berbeda, dan direktur Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh. Dalam hal ini penulis 

menggunakan teknik analisis data dengan tahapan sebagai berikut: pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan, dan terakhir diperiksa 

keabsahan datanya dengan triangulasi. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) penerapan deeper learning cycle (DELC) 

secara garis besar berjalan dengan baik namun ada beberapa yang kurang, yaitu 

masih sedikitnya variasi dalam strategi, metode, dan media yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. (2) Kelebihannya adalah efektifnya pengelolaan kelas 

dan membuat peserta didik mengetahui kapan kaidah bahasa Arab digunakan, 

kekuranganya adalah masih kurangnya manajemen pada kurikulum, tentor dan 

administrasi pembelajaran. 

 

 

 

Kata kunci: Pembelajaran bahasa Arab dan deeper learning cycle (DELC) 
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 اىزجسٌد
 

 Deeper Learning Cycle رؼٍُُ اٌٍغخ اٌؼطثُخ ثمىاػس .14420052أظهبض ثفير 

(DELC) وٍُخ اٌجحش ة. 2018 في ثُذ اٌضمخ ٌزؼٍُُ اٌٍغخ اٌؼطثُخ عىوغبوطرب اٌؽٕخ
بجبِؼخ ؼىٔبْ وبٌُغبوب الإؼلاُِخ الحىىُِخ عىوغبوطرب ػٍىَ اٌزطثُخ ورأهًُ الدؼٍّين 

2018  .

 Deeperهب َهسف هص اٌجحش ٌىصف ػٍُّخ رؼٍُُ اٌٍغخ اٌؼطثُخ ورطجُك

Learning Cycle (DELC)  2018في ثُذ اٌضمخ ٌزؼٍُُ اٌٍغخ اٌؼطثُخ عىوغبِطرب اٌؽٕخ ,
 وَطعٍ ػٓ ٔزُغخ هصا اٌجحش أْ .ِغ  الأشوبض اٌعَبزح و إٌمُصخ ػٓ هصا اٌجحش

َؼطٍ ِسٌىي عسَس لجُّغ الأططاف في ػبلم اٌزؼٍُُ و ذبصخ في رؼٍُُ اٌٍغخ اٌؼطثُخ 
 .ثئٔسؤُؽُب

ٍّ  حُش هسفه هى ثُذ اٌضمخ ٌزؼٍُُ اٌٍغخ اٌؼطثُخ  هصا اٌجحش بحش ٔىػ
ِغ أذص ثُبٔبره بمطالجخ وِمبثٍخ ورىصُمخ، وأِب ِصسض اٌجُبٔبد هى أضثؼخ . عىوغبوطرب

ِسضؼّىْ اٌٍغخ اٌؼطثُخ وؼزخ طلاة ِٓ فصً مخزٍف وِسَط ثُذ اٌضمخ ٌزؼٍُُ اٌٍغخ 
اجمبع : َؽزؼًّ اٌجبحش  ػٓ تحًٍُ اٌجُبٔبد بمزؼسزح الخطىاد وّب ٍٍَ. اٌؼطثُخ

اٌجُبٔبد واذزعاي اٌجُبٔبد ورمسيم اٌجُبٔبد وأذص الإؼزٕجبغ واِذط رفمس اٌمبٔىُٔخ 
 .اٌجُبٔبد ثزضٍُش

ّْ ػٍُّخ  (1):   ٔزُغخ هصا اٌجحش رؼٍُُ اٌٍغخ اٌؼطثُخ عبضَخ هٍ ثفىً عُس أ
ػّىِب وٌىٓ هٕبن ثؼط إٌمُصبد هٍ  لٍّخ اٌزٕىع في اٌؽزطارُغُبد و الأؼبٌُت و 

 اٌعَبزاد هٍ إْ رٕظُُ اٌفصً (2).  وؼبئً الإػلاَ الدؽزرسِخ في رؼٍُُ اٌٍغخ اٌؼطثُخ
و ٔمصبنهب لٍّخ الإزاضح في . فؼّبي ٌٍطلاة و يجؼٍهُ َؼطفىْ ِتى رؽزرسَ هصا اٌمىاػس

 . و الدؼٍّين و إزاضح اٌزؼٍُُ, الدٕبهظ اٌسضاؼُخ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 157/1987 dan No. 0593b/1987. 

Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin Sy es dan ya ؾ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ق

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

xvii 
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 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) غ

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...῾... koma terbalik diatas῾ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...´... Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

َّسََِّخ  Aḥmadiyyah  أَحِ

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

َّبػَخ  ditulis jamā'ah  عَ
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2. Bila dihidupkan ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

Fatḥah ditulis a, kasrah ditulis ī, dan dammah ditulis ū. 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā , I panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 ُِ  Bainakum ثََُِٕىُ

2. Fathah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 Qaul لَىِي 

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 A’antum أَأَِٔزُُ 

ُِؤََّٔشْ   Mu’annas 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

 Al-Qur'ān  اٌْمُطِاْ 

 Al-Qiyās  اٌْمَُِبغ 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurus (el) nya. 

َّبء   ’As-Samā  اٌؽَّ

ِّؿ   Asy-Syams  اٌفّ

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis Żawi al-furūḍ  شَوِي اٌْفُطُوِض

2. Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut, contoh: 

ًُ اٌؽَُّّٕخ  ditulis Ahl as-Sunah   أَهِ

َـُِدُ الِإؼِلَاَ   ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab mengalami kemajuan sejalan dengan berjalannya waktu 

dan perkembangan zaman, sebagai mana  berkembangnya bahasa Arab di 

dunia sampai saat ini. Bahasa Arab mendapatkan perhatian khusus dari para 

pakar bahasa Arab untuk memasyarakatkan dan membudayakan bahasa Arab 

sebagai bahasa bertaraf internasional, oleh karenanya pemerintah menjadikan 

program pengajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang penting di 

lembaga pendidikan yang berciri khas agama Islam. 

Pada dasarnya pembelajaran bahasa Arab merupakan proses belajar 

mengajar yang berfungsi membimbing, mendorong, mengembangkan dan 

membina kemampuan bahasa Arab, baik aktif maupun pasif serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab
4
. Pembelajaran bahasa 

Arab, dalam hal ini secara nyata harus mampu memberikan perubahan bagi 

peserta didik dalam kemampuan berbahasa Arab baik secara aktif maupun 

pasif. 

Ketika berbicara mengenai pembelajaran bahasa Arab di berbagai 

lembaga pendidikan baik tingkat dasar hingga perguruan tinggi, senantiasa 

muncul permasalahan serta ketidakefektifan dalam proses pembelajaran 

                                                             
4
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Bumi Aksara, 1994), hlm. 

66. 
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bahasa Arab
5
. Diantara faktor yang menghambat yaitu permasalahan 

linguistik (bahasa itu sendiri) dan non linguistik (diluar bahasa).
6
 Dari 

beberapa faktor tersebut, yang dipandang signifikan dalam menghambat 

pembelajaran bahasa Arab adalah permasalahan nonlinguistik. Diantaranya,  

guru hanya banyak menekankan teori dan pengetahuan bahasa dibandingkan 

keterampilan berbahasa, bahan pelajaran yang tidak relevan dengan 

kebutuhan siswa baik secara lisan maupun tulisan yang banyak berkisar pada 

pembahasan tentang unsur-unsur bahasa, serta kurang aplikatif dalam 

menggunakan unsur-unsur bahasa tersebut, proses pembelajaran lebih banyak 

didominasi oleh guru sehingga kurang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berperan aktif, sistem penilain lebih banyak menekankan 

aspek kognitif dan tidak menuntut keterampilan bahasa.
7
 

Idealnya, dalam pembelajaran bahasa Arab guru harus mampu 

meningkatkan keterampilan bahasa peserta didiknya tanpa meninggalkan 

teori dan pengetahuan berbahasa itu sendiri, kemudian guru juga harus 

mampu menciptakan pembelajaran aktif dan komunikatif, yang nantinya guru 

dapat menilai peserta didik dari keterampilan berbahasanya sehingga guru 

tidak terpaku pada aspek kognitif saja. Selain itu pula bahan ajar yang 

digunakan peserta didik harus relevan dengan kebutuhan siswa baik lisan 

maupun tulisan, agar mampu membantu siswa dalam belajar bahasa Arab.   

                                                             
5
 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur’an), (Jakarta: P.T. 

Hidakarya Agung 2003), hlm. 21 
6
 Aziz Fahrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bania 

Publishing, 2010), hlm. 1. 
7
 Muljanto Sumardi, Berbagi Pendekatan dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), hlm. 56  
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Sehingga, dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, banyak 

terlahir lembaga-lembaga kursus bahasa Arab yang menawarkan model 

pembelajaran di luar pembelajaran formal/sekolah. Salah satunya adalah 

Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh dengan model Deeper Learning Cycle 

(DELC), model pembelajaran ini menggabungkan riset mengenai otak, 

standar, dan perbedaan individu untuk membantu peserta didik belajar dengan 

pemahaman yang mendalam dan berfikir kritis sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi
8
. Berbeda halnya dengan 

model belajar tuntas (Mastery Learning) yang pencapain taraf penguasaan 

minimalnya ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara 

perseorangan maupun kelompok, dengan kata lain memfokuskan penguasaan 

sepenuhnya pada apa yang dipelajari peserta didik
9
. Keunikan model Deeper 

Learning Cycle (DELC) terletak pada bagaimana peserta didik mampu 

menemukan gaya/cara belajar untuk mengembangkan pola pikir akademis 

terkait pemahaman yang didapatkan saat proses pembelajaran, sehingga 

memunculkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kritis. 

Dari penelitian awal, menunjukkan bahwa rumah belajar bahasa Arab 

Tsiqoh selain menggunakan model Deeper Learning Cycle (DELC) sebagai 

ciri dari pembelajaran bahasa Arab yang digunakan, dengan tujuan peserta 

didik mampu memiliki kemahiran berbahasa Arab secara aktif maupun pasif. 

                                                             
8
 Eric Jensen & LeAnn Nickelsen, Deeper LEARNING 7 Powerful Strategies for In-

Depth and Longer-Lasting Learning, diterjemahkan oleh Benyamin Molan dengan judul  

Deeper Learning 7 Strategi Luar Biasa untuk Pembelajaran yang Mendalam dan Tak 

Terlupakan, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hlm. 9. 
9
 Moh. User Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1993). 96. 
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Didalamnya juga diterapkan metode fun learning agar peserta didik memiliki 

anggapan jika belajar bahasa Arab itu sama menyenangkan dengan belajar 

bahasa yang lain. Di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh memiliki tiga kelas 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan bahasa Arab peserta 

didik sesuai dengan indikator yang sudah ditentukan, serta menyediakan 

materi pembelajaran yang mudah dan cepat untuk dipahami. Sehingga dari 

peserta didik yang sudah menimba ilmu disana, terdapat 3 peserta didik yang 

diterima di perguruan tinggi di Mesir dan satu peserta didik (seorang ibu) 

yang dulunya sudah mengikuti beberapa bimbingan belajar tapi belum bisa 

bahasa Arab dengan baik, tetapi setelah mengikuti kursus selama 3 bulan 

sudah mampu memahami ceramah ustadznya yang berbahasa Arab. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasa tergugah untuk 

melakukan penelitian terkait pembelajaran bahasa Arab berbasis Deeper 

Learning Cycle (DELC) di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh, dengan 

harapan dapat dilakukan identifikasi tentang pembelajaran yang efektif untuk 

memberikan solusi serta mempermudah peserta didik dalam mempelajari dan 

memahami bahasa Arab. Oleh karena itu, penilitian ini mengambil fokus pada 

Pembelajaran Bahasa Arab berbasis Deeper Learning Cycle (DELC) di 

Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh Yogyakarta Tahun 2018. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan Deeper Learning Cycle (DELC) dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Yogyakarta Tahun 2018? 
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2. Apa kelebihan dan kukurangan penerapan Deeper Learnig Cycle (DELC) 

di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh Yogyakarta Tahun 2018? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui sejauh mana proses penerapan Deeper Learning 

Cycle (DELC) dalam pembelajaran bahasa Arab di Rumah Belajar 

Bahasa Arab Tsiqoh Yogyakarta Tahun 2018. 

b. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapan Deeper Learnig Cycle (DELC) di Rumah Belajar Bahasa 

Arab Tsiqoh Yogyakarta Tahun 2018. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik 

1) Memberikan wawasan kepada pelaku pendidikan  dalam proses 

belajar mengajar dengan model pembelajaran Deeper Learning 

Cycle (DELC). 

2) Menambah kontribusi wacana dan khazanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan pembelajaran bahasa Arab. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

pihak Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh terkait penerapan 

Deeper Learning Cycle (DELC) serta kelebihan dan 

kekurangannya. 
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2) Menjadi rujukan bagi pengajar dalam mempraktekkan Deeper 

Learning Cycle (DELC) dalam pembelajaran bahasa Arab. 

3) Sebagai salah satu solusi alternatif dalam menyelenggarakan 

pembelajaran bahasa Arab. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini terlebih dahulu penulis melakukan kajian 

terhadap beberapa tulisan atau hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan 

dengan penelitian yang hendak penulis tuangkan dalam penulisan skripsi ini.  

Penulis semaksimal mungkin menulusuri dan mengkaji hasil-hasil karya 

penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan dan perbandingan untuk 

membedakan bahwa penelitian ini berbeda dengan sebelumnya dan belum 

diteliti sebelumnya. 

Pertama, penelitian Nur Hidayati mahasiswa Pendidikan Fisika 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran DELC (Deeper Learning Cycle) 

Menggunakan Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skill) Dalam Pembelajaran 

Fisika SMA tahun 2013. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi, peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi antara siswa yang mengikuti model pembelajaran DELC menggunakan 

PBL dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran model DELC 
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menggunkan metode yang digunakan oleh guru.
10

  Perbedaannya terletak 

pada fokus kajian dan mata pelajarannya, dalam skripsi Nur Hidayati fokus 

penelitiannya yaitu pengaruh model pembelajaran Deeper Learning Cycle 

(DELC) sedangkan, dalam penelitian penulis fokus kajiannya terhadap proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan model pembelajaran Deeper Learning 

Cycle (DELC). Begitu pula mata pelajarannya, dalam skripsi Nur Hidayati 

mata pelajaran yang digunakan adalah Fisika sedangkan dalam penelitian 

penulis menggunakan mata pelajaran bahasa Arab.
 

Kedua, penelitian Intan Rizqia Fajariah mahasiswa Ilmu Pendidikan 

Kimia Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang yang 

berjudul, Pengaruh Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle Dipadukan 

PBL Pada Materi Reaksi Redoks Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Di 

MA NU 03 Sunan Katong 2015. Hasil penilitian ini menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh pemahaman siswa dengan penerapan model DELC 

menggunakan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi reaksi 

reduksi-oksidasi dan terdapat hubungan antara variabel X pemahaman konsep 

siswa yang mendapatkan model pembelajaran DELC menggunakan PBL 

terhadap variabel Y kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran kimia 

materi reaksi reduksi dan oksidasi pada kelas eksperimen.
11

 Perbedaannya 

yaitu terletak pada fokus pembahasan dan mata pelajarannya. Dalam skripsi 

                                                             
10

 Nurul Hidayati, Pengaruh Model Pembelajaran DELC (Deeper Learning Cycle) 

Menggunkan Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi (Higher Order Thinking Skill) Dalam Pembelajaran Fisika SMA, (Yogyakarta: 

Skripsi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
11

 Intan Rizqia Fajriah, Pengaruh Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle 

Dipadukan PBL Pada Materi Reaksi Redoks Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Di MA 

NU 03 Sunan Katong, (Semarang: Skripsi Perpusatakaan UIN Walisongo, 2015). 
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Rizqia Fajariah fokus kajiannya yaitu mengupas pengaruh yang terjadi 

sedangkan, penulis memfokuskan pembahasannya pada proses pembelajaran 

yang terjadi. Begitu juga berbeda mata pelajarannya, yaitu antara mata 

pelajaran Kimia dengan mata pelajaran bahasa Arab. 

Ketiga, penelitian Fahmi Basa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul, The Deeper Learning and Its Implication in Islamic Religion 

Learning, a Study on Deeper Learning: Seven Powerful Strategies for In-

Depth and Longer-Lasting Learning by Eric Jensen and LeAnn Nickelsen. 

Thesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa deeper learning adalah 

strategi pembelajaran yang tepat untuk abad ke 21 ini yang dapat membantu 

peserta didik dalam mengatasi pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan menerapkan 

pembelajaran deeper learning dalam pembelajaran agama Islam dapat 

mempengaruhi kehendak peserta didik untuk belajar Islam dan memilihnya 

sebagai sistem dasar untuk kehidupan mereka.
12

 Perbedannya adalah pada 

mata pelajaran yang di kembangkan yaitu mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dan penelitian ini bersifat literatur, sedangkan penelitian yang akan 

diangkat adalah penelitan lapangan. 

Keempat, penelitian Faizatul Muniroh mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

                                                             
12

 Fahmi Basa, The Deeper Learning and Its Implication in Islamic Religion 

Learning, a Study on Deeper Learning: Seven Powerful Strategies for In-Depth and Longer-

Lasting Learning by Eric Jensen and LeAnn Nickelsen. Thesis, (Yogyakarta: Skripsi 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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yang berjudul, Pembelajaran Bahasa Arab dengan Model Belajar Tuntas 

(Mastery Learning) Studi Kasus di MIN Tempel Sleman 2011. Hasil penilitian 

ini menunjukkan dalam silabus dan RPP belum menerapkan pembelajaran 

tuntas (Mastery Learning), sedangkan dalam pelaksanaan dan hasil sudah 

sesuai dengan model pembelajaran tuntas, namun ditemukan kelebihan dan 

kekurangan Mastery Learning di MIN Tempel yaitu, mampu memaksimalkan 

potensi yang dimiliki siswa dan guru masih belum siap untuk menerapkan 

belajar tunntas dalam pembelajaran bahasa Arab, serta waktu yan terbatas.
13

 

Perbedaannya yaitu terletak pada model pembelajaran yang digunakan. 

Dalam skripsi Faizatul Muniroh menggunakan model pembelajaran tuntas 

(Mastery Learning), sedangkan penulis menggunakan model pembelajaran 

Deeper Learning Cycle (DELC). 

Jurnal dengan judul “Deep Learning and Its Effects on Achtivement” 

yang ditulis oleh Sareeya Chatitham, Suwimon wongwanich, dan Nonglak 

Wairatchai dalam jurnal Procedia-Social and Behavioral Sciences 116 tahun 

2014. Dalam jurnal ini membahas tentang perbedaan antara Surface Learning 

dan Deep Learning, dimana Deep learning meningkatkan perhatian peserta 

didik sehingga berdampak pada perolehan hasil belajar yang lebih maksimal, 

karena Deep Learning mengacu pada pembelajaran yang bermakna dan 

memhami maksud dan nilai penting dalam materi belajar, sedangkan Surface 

                                                             
13

 Faizatul Muniroh, Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Model Belajar Tuntas 

(Mastery Learning) Studi Kasus di MIN Tempel Sleman, (Yogyakarta: Skripsi Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga, 2011) 
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Learning lebih ke pembelajaran yang standar dan lebih mengarah pada 

strategi hafalan
14

. 

Berdasarkan data referensi diatas dapat ditemukan bahwa penelitian 

yang akan peneliti lakukan dengan judul “Pembelajaran Bahasa Arab 

Berbasis Deeper Learning Cycle di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh ” 

tidak ada judul yang secara spesifik sama dengan yang akan peneliti lakukan. 

Baik dalam lokasi, fokus, dan mata pelajaran yang di ambil. Adapun fokus 

yang akan peneliti lakukan adalah studi kasus pembelajaran bahasa Arab 

berbasis Deeper Learning Cycle, peneliti juga menempatkan lokasi penelitian 

di rumah belajar bahasa Arab Tsiqoh. Sehingga tidak ada kesamaan secara 

spesifik dengan penelitian sebelumnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Supaya dalam penulisan skripsi ini lebih sistematis dan mudah untuk 

dipahami, maka peneliti menyajikan sistematika penulisan sebagai gambaran 

umum mengenai penulisan skripisi ini, diantaranya: 

BAB I adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II adalah kajian teori dan metode penelitian 

BAB III adalah gambaran umum Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

yang meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, 

keadaan guru dan siswa, serta sarana dan prasarana yang dimiliki. 

                                                             
14 Sureeya Chotitham, Suwimon Wongwanich, Nonglak Wiratchai, Deep Learning and Its 

Effects on Achievement, (Bangkok: Jurnal Procedia Social and Behavior Sciences, 2014) 
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BAB IV adalah pembahasan inti yang berisi penyajian, pengolahan 

data, dan analisisnya terkait pembelajaran bahasa Arab berbasis Deeper 

Learning Cycle (DELC) di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh Tahun 2018. 

BAB V adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. Sedangkan pada bagian akhir dari skripsi ini adalah berisi 

daftar pustaka dan lampiran-pampiran yang terkait dengan penelitian skripsi 

ini.



1 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Yogyakarta denga tujuan untuk meneliti dan menghasilkan jawaban dari 

rumusan masalah yang penulis susun dalam skripsi, yaitu mengenai 

bagaimana penerapan pembelajaran bahasa Arab berbasis Deeper Learning 

Cycle (DELC) di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh Yogyakarta Tahun 

2018 serta apa kelebihan dan kekurangannya, maka hasil yang diperoleh 

mencakup beberapa hal diantaranya adalah: 

1. Secara garis besar Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh sudah 

menerapkan tahapan-tahapan yang ada dalam model Deeper Learning 

Cycle (DELC) meskipun belum secara menyeluruh, diantaranya adalah 

masih sedikitnya variasi dalam strategi, metode, dan media yang 

digunakan saat pembelajaran bahasa Arab.   

2. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Deeper Learning Cycle (DELC) 

di Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh adalah: 

a. Kelebihan 

1) Efektifnya pengelolaan kelas saat pembelajaran, karena dengan 

memakai Deeper Learning Cycle (DELC) semua peserta didik 

mampu belajar secara aktif serta mampu mengajarkan ke 

temannya yang belum bisa. 

91 
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2) Membuat peserta didik untuk lebih mengetahui kapan dan 

bagaimana memakai suatu kaidah bahasa Arab yang dipelajari, 

supaya bisa menerapkannya. 

b. Kekurangan 

1) Manajemen kurikulum yang masih mencari bentuk yang sesuai, 

mengalami bentuk berubahan kurikulum dan standarisasi yang di 

gunakan di Rumah Belajar Bahas Arab Tsiqoh. 

2) Para tentor belum terorganisir dengan baik, mulai dari evaluasi 

dan monitoring yang kurang, adanya rentor yang tidak berlatar 

pendidikan, serta belum adanya pelatihan khusus terkait model 

pembelajaran Deeper Learning Cycle (DELC), sehingga masih 

banyakna tentor yang belum memahami model Deeper Learning 

Cycle (DELC). 

3) Belum matangnya  manajemen administrasi yang dilakukan  di 

Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh, sehingga pada beberapa 

kesempatan menghambat kelancaran proses pembelajaran bahasa 

Arab. 

B. Saran 

1. Bagi Direktur dan Lembaga 

Dalam usaha untuk mencerdasarkan bangsa melalui dunia 

pendidikan melalui lembaga pendidikan non formal yang memfokuskan 

pada pembelajaran bahasa Arab, direktur yang dalam hal ini adalah 

sebagai pemimpin dari pengelolaan suatu lembaga kedepannya harus 
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mampu mendorong Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh untuk segera 

didaftarkan ke lembaga pendidikan pemerintah untuk kemudian 

dikembangkan agar mampu bersaing serta nantinya mampu memberikan 

tempat baru bagi pembelajar bahasa Arab. Kedepannya lembaga/direktur 

perlu meningkatkan mutu dan kualitas para tentor maupun lembaga 

berupa, diadakannya pelatihan-pelatihan tentor dalam pembelajaran dan 

pengembangan kemampuan dengan metode/strategi yang baru, serta 

melengkapi media pembelajaran dan sarana prasarana lembaga dalam 

menunjang proses pembelajaran. 

2. Bagi Tentor Bahasa Arab 

Daiharapkan untuk dapat mengetahui lebih dalam tentang konsep 

Deeper Learning Cycle (DELC) yang menjadi model pembelajaran di 

Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh, serta mampu memberikan inovasi 

dalam penerapan metode,strategi dan media pengajaran untuk 

memaksimalkan model Deeper Learning Cycle (DELC). Bagi para tentor 

untuk dapat mengatur waktu secara proporsional sehingga dapat 

melakukan pembelajaran secara optimal dan tentor diharapkan bisa 

memberikan pelayanan dan perhatian terhadap peserta didik secara 

maksimal baik dalam aspek kognisi, afeksi dan psikomotor. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin segala puji bagi Allah yang senantiasa 

memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis bisa menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. Tentunya dalam penulisan skripsi ini masih ada hal 
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yang perlu untuk dikritisi dan diperbaiki, oleh karena itu penulis menaruh 

harapan kepada para pembaca untuk berkenan memberikan saran dan 

kritiknya dengan harapan untuk tujuan yang lebih baik. 

Dalam penulisan skrpsi ini penulis mengharapkan adanya sebuah 

ide dan gagasan baru yang dibangun dalam rangka untuk membangun 

pendidikan anak bangsa secara umum dan pendidikan bahasa Arab secara 

khusus. Dengan hasil penelitian yang penulis susun dalam skripsi ini, 

mengharapkan dapat menambah wawasan para pendidik maupun calon 

pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam pembelajaran 

bahasa Arab berbasis Deeper Learning Cycle (DELC). 

Akhirnya, semoga penelitian ini dapat menambah khazanah dan 

wawasan keilmuan bagi pendidikan terutama dalam mengembangkan 

pembelajaran bahasa Arab. Namun dengan penuh kesadaran pastilah skripsi 

ini masih jauh dari kesempurnaan, yang tidak lain karena keterbatasan 

pengetahuan dan pengalaman yang peneliti miliki. Semoga skrpsi ini dapat 

dinikmati oleh para pembaca dan besar harapan adanya masukan untuk 

perbaikan kedepannya.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

No Indikator Metode 

1 Letak Geografis 

a. Letak Wilayah 

b. Batas-Batas Wilayah 

 Observasi 

 Dokumentasi 

 Wawancara 

2 Sejarah Berdiri dan Perkembangan 

a. Sejarah Berdiri 

b. Perkembangan 

c. Visi Dan Misi 

 

 Doukumentasi 

 Wawancara 

3 Struktur Organisasi  Wawancara 

 Dokumentasi 

4 Keadaan Guru dan Peserta Didik  Wawancara 

5 Sarana Prasarana  Dokumentasi 

 Observasi 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 

No Indikator Metode 

1 Kegiatan Membuka (Pembukaan) 

 Observasi 

 Dokumentasi 

2 Kegiatan Inti (Materi) 
 Observasi 

 Wawancara  

3 Evaluasi Pembelajaran 

 Observasi 

 Wawancara 

 Dokumentasi   
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C. Penerapan Deeper Learning Cycle (DELC) 

No Indikator Metode 

1. Merencanakan Standar dan  

Kurikulum 

 Observasi 

 Dokumentasi 

 Wawancara 

2. Melakukan Prapenilain 
 Observasi 

 Wawancara 

3. Membangun Budaya Pembelajaran 

yang Positif 

 Observasi 

 Wawancara 

4. Priming dan Mengaktifasi 

Pengetahuan Sebelumnya 

 Obserravi  

 Wawancara  

5. Memperoleh Pengetahuan Baru  Observasi 

 Wawancara 

6. Mengolah Pembelajaran Lebih Dalam  Observasi  

 Wawancara  

7. Mengevaluasi Pembelajaran Siswa  Observasi  

 Wawancara 

 Dokumentasi 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Nama Guru :  

Bidang Studi/Mapel  :  

Topik Pembahasan :  

Kelas : 

Jam/Ruang : 

Waktu : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda (v) pada kolom dengan ketentuan: 

 Ada, jika terjadi aktifitas 

 Tidak, jika tidak terjadi aktifitas 

 

No

. 
Aspek Yang Diamati 

Realiasasi 
Ket. 

Ada Tidak 

1. Proses Pembelajaran: 

a. Kegiatan Membuka 

b. Kegiatan Inti 

c. Kegiatan Menutup 

   

2. Priming (menggali) dan mengaktifasi 

pengetahuan sebelumnya: 

a. Priming dan melakukan prapemaaran 

sebelum pelajaran 

b. Mengaktifasikan pengetahuan sebelumnya 

dengan pertanyan/diskusi/membuat koneksi 

   

3. Memperoleh pengetahuan baru: 

a. Membagi 10% sebelum pelajaran, 80% 

selama pelajaran dan 10 % setelah pelajaran 

Mendapatkan konten yang ringkas 

b. Menyampaikan konten pembelajaran yang 

ringkas 

c. Menggunkan perantara audio/vidio 
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d. Menggunaka buku, kamus dan hal-hal yang 

mendukung saat pmebelajaran 

6. Mengelola pembelajaran lebih dalam: 

a. Pengolahan untuk kesadaran 

b. Pengolahan untuk analisis ke sintesis 

c. Pengolahan untuk aplikasi 

d. Pengolahan untuk asimilasi 

   

7. Mengevaluasi pembelajaran siswa: 

a. Melakukan kegiatan umpan balik kepada 

peserta didik terkait unit yang di pelajari 

b. Menyiapkan kegiatan evaluasi tes/non tes 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Direktur Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Nama  : 

Hari/Tanggal  :  

Tempat  : 

1. Bagaimanakah latar belakang berdirinya Rumah Tsiqoh ini dan 

perkembangannya sampai dengan saat ini? 

2. Kapan Rumah Tsiqoh ini didirikan dan siapa pendirinya? 

3. Apa visi dan misi rumah tsiqoh? 

4. Apa tujuan yang hendak dicapai dengan didirikannya rumah tsiqoh ini? 

5. Bagaimana kurikulum dan standar yang dibuat pada setiap level? 

6.  

7. Bagaimanakah keadaan siswa baik itu mengenai jumlah siswa, perilaku, 

serta input dan outputnya? 

8. Bagaimana  keadaan tentor di Rumah Tsiqoh? Apakah mereka sudah 

melaksanakan kewajiban dan tugas mereka dengan baik? 

9. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran di Rumah Tsiqoh ini? 

 

B. Tentor Bahasa Arab 

Nama Guru : 

Hari/Tanggal : 

Tempat  : 

1. Bagaimanakah menurut pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran 

bahasa Arab di Rumah Tsiqoh? 

2. Bagaimana model pembelajaran bahasa arab di rumah Tsiqoh? 

3. Apakah bapak/ibu mengetahui model pembelajaran Deeper 

Learning Cycle? 

4. Bagaimana bapak/ibu dalam merencanakan standar dan kurikulum 

pembelajaran? 

5. Apaka bapak/ibu guru melakukan pretes diawal masuk (apa isi 

pratesnya)? 

6. Bagaimana cara guru mengenali pengalaman dan pengetahuan 

peserta didik? 

7. Bagaimana bapak/ibu dalam membangun budaya belajar yang 

positif? 

8. Metode apa yang digunkan dalam pembelajaran bahasa Arab? 

9. Strategi apa saja yang sudah digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Arab? 

10. Evaluasi apa yang biasa digunakan? 
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11. Berapakali bapak/ibu melakukan evaluasi dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

C. Peserta Didik 

Nama Siswa : 

Hari/tanggal : 

Tempat  : 

1. Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

2. Apakah masalah yang kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab? 

3. Bagaimana motivasimu belajar bahasa Arab? 

4. Mengapa kamu meimilih belajar bahasa Arab di rumah Tsiqoh? 

5. Adakah pembentukan kontrak belajar? (apakah kamu di libatkan)? 

6. Apakah guru memulai pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi atau 

mengulang pelajaran sebelumnya? 

7. Apakah guru menyampaikan kontens/materi pembelajaran dengan 

ringkas? 

8. Apakah guru membantu kamu untuk menghubungkan dengan topik yang 

dipelajari? 

9. Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan diskusi? 

10. Apakah guru selalu memberi tambahan mufrodad di setiap pembelajaran 

dan selalu mempraktekannya dalam pembelajaran? 

11. Apakah guru memberikan waktu untuk mencatat dan mengola potongan 

informasi saat pembelajaran? 

12. Apakah guru menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

permasalahan bahasa arab yang sering ditemui dalam kehiduan sehari 

hari? 

13. Apakah guru selalu membiasakan kamu berbicara dan 

menulis/mengarang dengan bahasa Arab? 

14. Apakah kamu suka dengan model belajar bahsa Arab di rumah Tsiqoh 

ini? 

15. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru/model pembelajaran 

bahasa Arab di Rumah Tsiqoh? 
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Catatan Lapangan 

(Tentor) 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 4 April 2018 

Waktu    : 16.30-18.00 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber Data   : Erisa Restiana Putri Gemla 

Observasi kedua yang peneliti lakukan di kelas yang diampuh tentor Erisa 

berlangsung pada waktu sore. Pertama tentor memasuki kelas dan menyapa para 

peserta didik dan ngobrol ringan sebelum memulai pelajaran, setelah itu tentor 

Erisa membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan membuka 

pembelajaran dengan bacaan basamalah, diikuti dengan menanyakan kabar 

dengan bahasa Arab dan menanyakan/mengulang kosa-kata yang sudah dipelajari. 

Saat pemberian materi tentor terlebih dahulu menyampaikan kontens 

pembelajaran dengan memintak peserta didik menirukan kosa-kata tentang jam 

dan dibahas baru kemudian peserta didik dimintak untuk mengoreksi dan melihat 

didalam buku modul yang dimiliki. Saat pembelajaran guru membantu peserta 

didik yang kesulitan saat memahami jam dalam bahasa Arab, serta memberikan 

waktu bertanya, mencatat dan berdiskusi dengan teman belajarnya. 

Diakhir pembelajaran tentor memintak peserta didik untuk 

mengucapkan/mempraktekkan jam dalam bahasa Arab serta tentor juga 

melakukan evaluasi dengan proses tanya jawab terhadap peserta didik. 
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Catatan Lapangan 

(Tentor) 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 4 April 2018 

Waktu    : 18.30-20.00 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber Data   : Septi Nur Hidayati 

Observasi kali ini dilakukan di kelas yang diampuh oleh tentor Septi 

dengan 3 peserta didik, tidak berbedah jauh dengan apa yang peneliti dapatkan 

saat observasi sebelumnya di kelas yang diampuh tentor Ersia, teritama dalam 

kegiatan saat membuka/memulai pembelajaran. 

Pembelajaran berlangsung setelah solat Maghrib, guru membuka dengan 

salam dan menanyakan kabar para peserta didik. Kemudian menyampaikan materi 

yang akan dipejari hari ini lalu menanyakan tentang materi tersebut (kepemilikan 

dalam bahasa Arab/Idhofah).  

Metode yang digunakan adalah dengan ceramah dan diskusi, dimana guru 

menjelaskan materi tersebut secara komukatif dengan tentor masih dominan. Saat 

proses pembelajaran tentor membiasakan peserta didik untuk membuat contoh 

dan mengucapkannya, mencari perbedaan kalimat yang terdapat idhofahnya, dan 

melakukan tanya jawab saat pembelajaran baik tentor ke peserta didik ataupun 

sebaliknya. 

Media yang digunakan berupa buku modul, papan tulis, spidol dan kamus. 

Pada akhir pembelajaran tentor memberikan pertanyaan kepada peserat didik 

tentang idhofah, kemudian bersama-sama peserta didik menyimpulkan apa yang 

sudah dipelajari tadi. Sebelum tentor menutup dengan bacaan hamdalah dan 

salam. Tentor memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat kalimat 

yang didalamnya terdapat susunan idhofahnya. 
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Catatan Lapangan 

(Tentor) 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 5 April 2018 

Waktu    : 16.30-18.00 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber Data   : Rosyid Qoimuddin Habibullah 

Tentor memulai pembelajaran pukul 16.40 WIB dengan mengucapkan 

salam dan membaca basmalah secara bersama-sama, kemudian menanyakan 

keaadan peserta didik, setelah itu tentor juga menanyakan aktivitas belajar bahasa 

Arab yang dilakukan di rumah/ di kos. Adapun materi yang akan diajarkan adalah 

tentang dhomir dan perubahannya dalam fiil madhi dan mudhori’. 

Pemberian materi dilakukan dengan tentor menuliskan terlebih dahulu 

tentang dhomir dan perubahannya. Kemudian bersama-sama membahas dan 

mebunyikan setiap perubahannya dengan peserta didik berperan secara aktif. 

Setelah itu peserta didik diberikan waktu untuk mencatat dan dilanjutkan dengan 

mengerjakan tugas untuk merubah kata sesuai dengan dhomirnya. 

Media yang digunakan dalam pembelajaran berlangsung berupa buku 

modul, papan tulis, spidol dan styrofoam (untuk strategi mading). Dalam 

pembelajaran tentor memberikan waktu untuk bertanya terkait kesulitan yang 

dihadapi. Dan diakhir pembelajaran tentor memintak peserta didik untuk 

mengoreksi dan membacakan hasil pekerjaan yang dibuat oleh temannya. Tentor 

menutup pembelajaran dengan mengulas perubahan dhomir dan menutupnya 

dengan bacaan hamdalah dan salam. 
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Catatan Lapangan 

(Tentor) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 4 April 2018 

Waktu    : 18.20 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber Data   : Erisa Restiana Putri Gemla 

1. Tanya : Bagaimanakah menurut pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran 

bahasa Arab di Rumah Tsiqoh? 

Jawab : Pembelajaran disini yang penting kita sebagai tentor bisa 

membaur dengan anak-anakanya (agar tidak sama dengan di kampus), 

memposisikan sama-sama belajar 

2. Tanya : Bagaimana model pembelajaran bahasa arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : Menggunakan deeper Learning (memperdalam bahasa Arab, 

mempoisikan peserta didik yang belajar disini itu dasarnya mereka tau dan 

bisa b.arab) 

3. Tanya : Apakah bapak/ibu mengetahui model pembelajaran Deeper 

Learning Cycle? 

Jawab : pembelajaran yang mendalam dengan menganggap peserata didik 

memiliki kemampuan bahasa Arab (tidak kosong dengan bahasa Arab) 

4. Tanya : Bagaimana bapak/ibu dalam merencanakan standar dan 

kurikulum pembelajaran? 

Jawab : Pakai kurikulum yang sudah ada, tetapi setiap pengajar membuat 

rencanan pembelajaran sebelum pembelajran dilaksanakan 

5. Tanya : Apaka bapak/ibu guru melakukan pretes diawal masuk (apa isi 

pratesnya)? 

Jawab : Awal masuk kita menerim semuanya yang ingin belajara bahasa 

Arab 

6. Tanya : Bagaimana cara guru mengenali pengalaman dan pengetahuan 

peserta didik? 

Jawab : Menanyakan terlebih dahulu sudah sejauh mana belajra bahsa 

Arab, untuk kemudian ditempatkan susuai kemampuannya 

7. Tanya : Bagaimana bapak/ibu dalam membangun budaya belajar yang 

positif? 

Jawab : Diterapkan diawal bersama peserta didik yang itu merupakan 

usulan dan kesepakatan bersama 

8. Tanya : Metode apa yang digunkan dalam pembelajaran bahasa Arab? 
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Jawab : Setiap minggunya berubah-ubah, terkadang menggunkan galeri, 

memperbanyak kuis dan tanyajawab. 

9. Tanya : Strategi apa saja yang sudah digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

Jawab : strateginya disesuaikan materi belajarnya, seperti galeri. 

10. Tanya : Evaluasi apa yang biasa digunkan? 

Jawab : Umpan balik 

11. Tanya : Berapakali bapak/ibu melakukan evaluasi dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

Jawab : Mengevaluasi terget harian, minggu dan bulanan. Baik dengan 

setor hafalan mufrodat dan materi yang sudah dipelajari dan ada evalusi 

rutinan juga antar tentor setiap 1 minggu sekali 
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Catatan Lapangan 

(Tentor) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Har/Tanggal   : Rabu, 4 April 2018 

Waktu    : 20.05 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahas Arab Tsiqoh 

Sumber data   : Septi Nur Hidayati 

1. Tanya : Bagaimanakah menurut pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran 

bahasa Arab di Rumah Tsiqoh? 

Jawab : Pembelajrannya bersifat lebih mengembnagkan kemampuan 

anak-anaka, mengembangan kreatifitas anak-anak. 

2. Tanya : Bagaimana model pembelajaran bahasa arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : Medelnya belum terpaku, sehingga setiap seminggunya ada 

arahan terkait pembelajran selama satu minggu 

3. Tanya : Apakah bapak/ibu mengetahui model pembelajaran Deeper 

Learning Cycle? 

Jawab : Pernah denger tetapi blm terlalu faham 

4. Tanya : Bagaimana bapak/ibu dalam merencanakan standar dan 

kurikulum pembelajaran? 

Jawab : Adanya batasan batasan dalam target bulanan disetiap kelas, 

tetapi setiap pertemuan adan rpp yang harus dibuat oleh pengajar 

5. Tanya : Apaka bapak/ibu guru melakukan pretes diawal masuk (apa isi 

pratesnya)? 

Jawab : Pretes disini hanya mennanykan sejauh mana dulu pembelajran 

bahsha arab yang sudah di pelajari 

6. Tanya : Bagaimana cara guru mengenali pengalaman dan pengetahuan 

peserta didik? 

Jawab : Lebih ke bagaimana respon anak dalam pembelajran, karena 

antara satu anak dalam memahami pembelajaran itu berbeda-beda, sehingga 

diawal pembelajran ditanyakan enakanya pembelajaran bagaimana menurut 

peserta didik 

7. Tanya : Bagaimana bapak/ibu dalam membangun budaya belajar yang 

positif? 

Jawab : Iya dibentuk yang disepakati oleh peserta dididk 

8. Tanya : Metode apa yang digunkan dalam pembelajaran bahasa Arab? 

Jawab : Biasanya suadah ditentukan oleh direkturnya, terkait metode 

seminggunya yang akan digunkan. 

9. Tanya : Strategi apa saja yang sudah digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 
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Jawab : sudah ditentuin oleh direktur ketika melakukan evaluasi 

mingguan dan target seminggu kedepan. 

10. Tanya : Evaluasi apa yang biasa digunakan? 

Jawab : Evaluasi perhari itu dengan ompan balik, Evaluasi mingguan 

terkait kosa kata dan rivei materi, dan Evaluasi bulanan terkait hafalan 60 

kosa kata 

11. Tanya : Berapakali bapak/ibu melakukan evaluasi dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

Jawab : evaluasi mingguan 
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Catatan Lapangan 

(Tentor) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Har/Tanggal   : Rabu, 4 April 2018 

Waktu    : 18.15 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber data   : Rosyid Qoimuddin Habibullah 

1. Tanya : Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran 

bahasa Arab di Rumah Tsiqoh? 

Jawab : Semua tentornya lulusan dari gontor, tetapi metode yang di 

gunakan menggunakan deeper learning, dan disini dalam pembelajrannya 

lebih menekankan praktek. 

2. Tanya : Bagaimana model pembelajaran bahasa arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : menggunkan deeper learning, dengan lebih banyak praktek. 

3. Tanya : Apakah bapak/ibu mengetahui model pembelajaran Deeper 

Learning Cycle? 

Jawab : Tidak mengetahui secara mendetail tetapi dari model ini 

diharapkan pembelajaran bahasa Arab bisa lebih mendalam untuk di fahami 

dan di praktekkan oleh peserta didik 

4. Tanya : Bagaimana bapak/ibu dalam merencanakan standar dan 

kurikulum pembelajaran? 

Jawab : Setiap mau mengajar tentor membuat RPP, sebelum 

melaksanakan pembelajran RPPnya di koreksi oleh direkturnya 

5. Tanya : Apaka bapak/ibu guru melakukan pretes diawal masuk (apa isi 

pratesnya)? 

Jawab : ada 

6. Tanya : Bagaimana cara guru mengenali pengalaman dan pengetahuan 

peserta didik? 

Jawab : Diawal pendaftaran, terlebih dahulu ditanyain seperti, kenapa 

ingin belajar bahasa Arab?, apa yang membuat tertarik belajar bahasa Arab?, 

dulu pelajaran apa yang paling disukai?, apa hobinya? Dari situ bisa 

mendapat gambaran media apa yang nanti bisa diterapkan sesuai dengan hobi 

dan model pelajaran yang disukai 

7. Tanya : Bagaimana bapak/ibu dalam membangun budaya belajar yang 

positif? 

Jawab : Dengan membuat kontrak belajara yang dibuat dan disepakati 

oleh peserta didik (seperti target kosa kata perminggunya) 

8. Tanya : Metode apa yang digunkan dalam pembelajaran bahasa Arab? 

Jawab : Lebih banyak praktek. 
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9. Tanya : Strategi apa saja yang sudah digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

Jawab : Setiap 1-2 minggu metodenya berubah dan diarahkan oleh 

direkturnya. Salah satunya dengan model strategi pameran, jadi hasil tulisan 

mufrodat dan materi yang sudah dipelajari yang kemudian di tempelakan di 

sterofom masing-masing untuk kemudian dikoreksi oleh temannya, dan setiap 

satu bulan sekali kumpulan tulisannya di kembalikan ke peserta didik untuk 

di kumpulkan pribadi 

10. Tanya : Evaluasi apa yang biasa digunkan? 

Jawab : Ada evaluasi tes dan non tes, seperti penugasana dan praktek 

11. Tanya : Berapakali bapak/ibu melakukan evaluasi dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

Jawab : Ada skala setiap pembelajran, mingguan, bulanan dan evaluasi 

akkhir 3 bulanan. 
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Catatan Lapangan 

(Peserta Didik) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Har/Tanggal   : Selasa, 3 April 2018 

Waktu    : 14.05 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber data   : Arrum Shofiyati 

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : Suka, karena membantu dalam mempelajari agama dan kaya akan 

bahasa 

2. Tanya : Apakah masalah yang kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : Masih minim mufrodat, masih pemula jadi teorinya blm banyak 

yang tau 

3. Tanya : Bagaimana motivasimu belajar bahasa Arab? 

Jawab : Untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab di kampus karena 

sebelumnya blm belajar bahasa Arab 

4. Tanya : Mengapa kamu meimilih belajar bahasa Arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : Karena ikut teman dan cocok dengan pembelajaran disini, karena 

ngerasa ada progres (pembelajarannya sering di terapin) 

5. Tanya : Adakah pembentukan kontrak belajar? (apakah kamu di 

libatkan)? 

Jawab : Iya, di lebatkan didalamnya kayak menyepakati jumlah mufrodat 

yang harus di hafal dan mempraktekannya 

6. Tanya : Apakah guru memulai pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi 

atau mengulang pelajaran sebelumnya? 

Jawaban : Iya selalu di tanya baik tentang mengingat pelajaran yang 

sebelumnya maupun tentang pelajaran yang akan di pelajari 

7. Tanya : Apakah guru menyampaikan kontens/materi pembelajaran dengan 

ringkas? 

Jawab : Iya, penyampain materinya ringkas sehingga tidak membuat 

bingung. Dan mudah untuk bisa di praktekkan 

8. Tanya : Apakah guru membantu kamu untuk menghubungkan dengan 

topik yang dipelajari? 

Jawab : Iya sangat membantu, seringnay di bantu dengan memberi banyak 

contoh 

9. Tanya : Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 

diskusi? 

Jawab : Sangat terbuka malahan saya sering bertanya kegurunya, dan 

ditanggapi terus 
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10. Tanya : Apakah guru selalu memberi tambahan mufrodad di setiap 

pembelajaran dan selalu mempraktekannya dalam pembelajaran? 

Jawab : Selalu, perhari minimal 5 kosakata dan dipraktekkan 

11. Tanya : Apakah guru memberikan waktu untuk mencatat dan mengola 

potongan informasi saat pembelajaran? 

Jawab : Iya diberi waktu 

12. Tanya : Apakah guru menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

permasalahan bahasa arab yang sering ditemui dalam kehiduan sehari hari? 

Jawab : Iya, sehingga kita terkadang mengetahui penggunaanya dalam 

kondisi yang berbeda 

13. Tanya : Apakah guru selalu membiasakan kamu berbicara dan 

menulis/mengarang dengan bahasa Arab? 

Jawab : Selalu baik saat materi khiwar maupun nahwu shorof dan disini 

pembelajarannya selalu dipraktekkan. 

14. Tanya : Apakah kamu suka dengan model belajar bahsa Arab di rumah 

Tsiqoh ini? 

Jawab : Suka, karena santai, asyik dan banyak prakteknya, 

15. Tanya : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru/model 

pembelajaran baasa Arab di rumah Taiqoh? 

Jawab : Sulitnya mengganti jam pelajaran yang kosong 
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Catatan Lapangan 

(Peserta Didik) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Har/Tanggal   : Selasa, 3 April 2018 

Waktu    : 14.15 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber data   : Indri Nurhayati 

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : Suka, karena bahasa Arab itu asyik dan banyak pilihan kata 

2. Tanya : Apakah masalah yang kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : Dalam menerapkan teori yang sudah di pelajari(lupa dan gak 

pede), belajar bahsa Arab sejak SMP 

3. Tanya : Bagaimana motivasimu belajar bahasa Arab? 

Jawab : Untuk membantu menggapai cita-cita, untuk lebih mempermudah 

pembelajaran di pondok 

4. Tanya : Mengapa kamu meimilih belajar bahasa Arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : Karena ada teman, karena disini lebih banyak prakteknya dan 

dipelajari bahasa Arab A‟miyah 

5. Tanya : Adakah pembentukan kontrak belajar? (apakah kamu di 

libatkan)? 

Jawab : Iya, kayak pencapain jumlah kosa kata dan target pembelajrannya 

dengan kesepakatan bersama. 

6. Tanya : Apakah guru memulai pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi 

atau mengulang pelajaran sebelumnya? 

Jawab : Iya lebih sering ditanya kayak membuat contoh pembelajaran 

yang kemarin dan materi yang akan dipelajari 

7. Tanya : Apakah guru menyampaikan kontens/materi pembelajaran dengan 

ringkas? 

Jawab : Iya, penyampainnya simpel dan mudah gak ribet ketika 

memberikan teori 

8. Tanya : Apakah guru membantu kamu untuk menghubungkan dengan 

topik yang dipelajari? 

Jawab : Iya sangat membatu dan selalu mengubungkan 

9. Tanya : Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 

diskusi? 

Jawab : Sangat terbuka dan kita sering bertanya 

10. Tanya : Apakah guru selalu memberi tambahan mufrodad di setiap 

pembelajaran dan selalu mempraktekannya dalam pembelajaran? 

Jawab : Selalu Dipraktekkan terutama dalam khiwar dan materi 

istima(audio dan vidio) 
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11. Tanya : Apakah guru memberikan waktu untuk mencatat dan mengola 

potongan informasi saat pembelajaran? 

Jawab : Diberi waktu dan sangat santai 

12. Tanya : Apakah guru menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

permasalahan bahasa arab yang sering ditemui dalam kehiduan sehari hari? 

Jawab : Mempraktekkan teorinya dalam percakapan seperti 

mempraktekkan penggunaan Taukid 

13. Tanya : Apakah guru selalu membiasakan kamu berbicara dan 

menulis/mengarang dengan bahasa Arab? 

Jawab : Sering, dan selalu diberikan tugas untuk berkumpul di tempat 

manapun untuk berbicara bahasa Arab 

14. Tanya : Apakah kamu suka dengan model belajar bahsa Arab di rumah 

Tsiqoh ini? 

Jawab : Gurunya enak, tempatnya nyaman, dan selalu dapat tambahan 

ilmu baru baik bahasa aarab sendiri maupun yang lainnya 

15. Tanya : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru/model 

pembelajaran baasa Arab di rumah Taiqoh? 

Jawab : terkadang sulit mengganti waktu saat libur. 
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Catatan Lapangan 

(Peserta Didik) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Har/Tanggal   : Kamis, 5 April 2018 

Waktu    : 15.45 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber data   : Zura Septi Afifah 

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : Suka, karena bahasa Arab itu menyenagkan dan unik 

2. Tanya : Apakah masalah yang kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : Kesulitan dalam menghafal 

3. Tanya : Bagaimana motivasimu belajar bahasa Arab? 

Jawab : Agar dapat menguasai bahasa Arab dengan baik 

4. Tanya : Mengapa kamu meimilih belajar bahasa Arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : karena biayanya murah dan pembelajarnanya fleksibel, efektif 

dan menyenagkan 

5. Tanya : Adakah pembentukan kontrak belajar? (apakah kamu di 

libatkan)? 

Jawab : iya dan saya dilibatkan didalamnya 

6. Tanya : Apakah guru memulai pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi 

atau mengulang pelajaran sebelumnya? 

Jawab : iya, seringnya bertanya materi kemarin 

7. Tanya : Apakah guru menyampaikan kontens/materi pembelajaran dengan 

ringkas? 

Jawab : Iya 

8. Tanya : Apakah guru membantu kamu untuk menghubungkan dengan 

topik yang dipelajari? 

Jawab : iya sehingga memudahkan dalam memhami yang dipelajari 

9. Tanya : Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 

diskusi? 

Jawab : Iya, biasanya secara langsung kita sudah tanya sendiri 

10. Tanya : Apakah guru selalu memberi tambahan mufrodad di setiap 

pembelajaran dan selalu mempraktekannya dalam pembelajaran? 

Jawab : Iya dan ada targetnya juga setiap hari dan minggunya 

11. Tanya : Apakah guru memberikan waktu untuk mencatat dan mengola 

potongan informasi saat pembelajaran? 

Jawab : Iya memberikan 

12. Tanya : Apakah guru menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

permasalahan bahasa arab yang sering ditemui dalam kehiduan sehari hari? 

Jawab : Iya dihubungkan 
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13. Tanya : Apakah guru selalu membiasakan kamu berbicara dan 

menulis/mengarang dengan bahasa Arab? 

Jawab : Iya, biasanya di waktu khiwar dan insya‟ 

14. Tanya : Apakah kamu suka dengan model belajar bahsa Arab di rumah 

Tsiqoh ini? 

Jawab : Iya karena santai 

15. Tanya : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru/model 

pembelajaran baasa Arab di rumah Taiqoh? 

Jawab : Model pengejaarannya itu menggunkan cara-cara yang efektif 

sehingga mudah dipahami. 
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Catatan Lapangan 

(Peserta Didik) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Har/Tanggal   : Kamis, 5 April 2018 

Waktu    : 16.00 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber data   : Sari Asih 

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : Iya, saya menyukai pelajaran bahasa Arab karena asyik 

2. Tanya : Apakah masalah yang kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : Banyak kosa kata yang harus dihafal dan kesulitan dalam 

memperlakukan setiap kata ganti yang berbeda-beda 

3. Tanya : Bagaimana motivasimu belajar bahasa Arab? 

Jawab : Karena saya muslim yang solat dan membaca al quran berbahsa 

Arab dan saya ingin bisa bahasa Arab 

4. Tanya : Mengapa kamu meimilih belajar bahasa Arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : karena dekat dengan uin, pemilikny alumni PAI UIN juga, 

tentornya anak UIN juga dan metodenya asyik dan mudah dipahami 

5. Tanya : Adakah pembentukan kontrak belajar? (apakah kamu di 

libatkan)? 

Jawab : Ada dan saya dilibatkan 

6. Tanya : Apakah guru memulai pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi 

atau mengulang pelajaran sebelumnya? 

Jawab : Iya selalu 

7. Tanya : Apakah guru menyampaikan kontens/materi pembelajaran dengan 

ringkas? 

Jawab : iya ringkas 

8. Tanya : Apakah guru membantu kamu untuk menghubungkan dengan 

topik yang dipelajari? 

Jawab : Iya membantu 

9. Tanya : Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 

diskusi? 

Jawab : iya selalu dan pasti bertanya dan dikasih waktu bertanya 

10. Tanya : Apakah guru selalu memberi tambahan mufrodad di setiap 

pembelajaran dan selalu mempraktekannya dalam pembelajaran? 

Jawab : iya setiap pertemuan selalu dikasih mufrodat baru 

11. Tanya : Apakah guru memberikan waktu untuk mencatat dan mengola 

potongan informasi saat pembelajaran? 

Jawab : iya, sebelumnya di jelaskan dulu baru kemudian diberi awaktu 

mencatat 
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12. Tanya : Apakah guru menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

permasalahan bahasa arab yang sering ditemui dalam kehiduan sehari hari? 

Jawab : Iya menghubungkan 

13. Tanya : Apakah guru selalu membiasakan kamu berbicara dan 

menulis/mengarang dengan bahasa Arab? 

Jawab : iya, ada jadwalnya setiap hari rabu 

14. Tanya : Apakah kamu suka dengan model belajar bahsa Arab di rumah 

Tsiqoh ini? 

Jawab : Iya suka dan betah 

15. Tanya : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru/model 

pembelajaran baasa Arab di rumah Taiqoh? 

Jawab : Menyenagkan , mudah dipahami, dan tidak membosankan 
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Catatan Lapangan 

(Peserta Didik) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Har/Tanggal   : Kamis, 5 April 2018 

Waktu    : 16. 15 WIB 

Lokasi    : Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber data   : Rizki Nur M.S 

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : Iya, karena bahsa Arab itu menurut saya unik dan amazing, 

ditambah juga karena al-quran menggunkan bahsa Arab 

2. Tanya : Apakah masalah yang kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : Agak kesulitan dalam menghafalkan kosa kata dengan 

pengucapan huruf yang hampir sama dan adanya pembedaan antara laki-laki 

dan perempuan 

3. Tanya : Bagaimana motivasimu belajar bahasa Arab? 

Jawab : Karena saya calon guru PAI, maka saya harus bisa belajar bahasa 

Arab agar lebih faham dengan mata pelajaran PAI 

4. Tanya : Mengapa kamu meimilih belajar bahasa Arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : Awalnya karena diajak teman, tapi lama-lama betah karena 

metodenya tidak membosankan dan biyayanya terjangkau 

5. Tanya : Adakah pembentukan kontrak belajar? (apakah kamu di 

libatkan)? 

Jawab : Iya, karena saya sebagai pusat pembelajaran 

6. Tanya : Apakah guru memulai pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi 

atau mengulang pelajaran sebelumnya? 

Jawab : Iya, biasanya bertanya tentang materi sebelumnya 

7. Tanya : Apakah guru menyampaikan kontens/materi pembelajaran dengan 

ringkas? 

Jawab : Iya dengan ringkasa tapi tuntas 

8. Tanya : Apakah guru membantu kamu untuk menghubungkan dengan 

topik yang dipelajari? 

Jawab : Iya, dengan memberikan pesmisalan/contoh 

9. Tanya : Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 

diskusi? 

Jawab : Iya, diakhir atau ditengah pembelajaran boleh dilakukan tanya 

jawab bila memang diperlukan 

10. Tanya : Apakah guru selalu memberi tambahan mufrodad di setiap 

pembelajaran dan selalu mempraktekannya dalam pembelajaran? 

Jawab : Iya, setiap hari bisanya 7 mufrodat yang di tempel di papan saya 
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11. Tanya : Apakah guru memberikan waktu untuk mencatat dan mengola 

potongan informasi saat pembelajaran? 

Jawab : Iya, setelah saya faham guru memberikan waktu untuk mencatat 

materinya 

12. Tanya : Apakah guru menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

permasalahan bahasa arab yang sering ditemui dalam kehiduan sehari hari? 

Jawab : Iya, biasanya antara penggunaan bahsa Asli dengan bahasa Arab 

yang digunakan di arab dsb. 

13. Tanya : Apakah guru selalu membiasakan kamu berbicara dan 

menulis/mengarang dengan bahasa Arab? 

Jawab : Iya, ada hari tertentu untuk pelajaran mengarang dalam bahasa 

Arab 

14. Tanya : Apakah kamu suka dengan model belajar bahsa Arab di rumah 

Tsiqoh ini? 

Jawab : Iya, karena metode yang digunkan berganti-ganti 

15. Tanya : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru/model 

pembelajaran baasa Arab di rumah Taiqoh? 

Jawab : Bagus, karena kita sebagai pembelajaran berperan aktif dalam 

pembelajaran 
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Catatan Lapangan 

(Peserta Didik) 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Har/Tanggal   : Kamis, 5 April 2018 

Waktu    : 18.10 WIB 

Lokasi    : Ruang Belajar Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh 

Sumber data   : Akrom Anas 

1. Tanya : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

Jawab : Suka, karena seneng kalau pas baca alquran bisa tau artinya tanpa 

melihat terjemahannya. Dan biar bisa baca kitab-kitab islam 

2. Tanya : Apakah masalah yang kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab? 

Jawab : Kurangnya kosa kata, masih belum banyak tau tentang kaidah 

bahasa Arab kayak nahwu dan shorof 

3. Tanya : Bagaimana motivasimu belajar bahasa Arab? 

Jawab : Motivasinya pingin bisa baca kitab 

4. Tanya : Mengapa kamu meimilih belajar bahasa Arab di rumah Tsiqoh? 

Jawab : Karena yang diketahui baru rumah tsiqoh, tau langsung daftar 

5. Tanya : Adakah pembentukan kontrak belajar? (apakah kamu di 

libatkan)? 

Jawab : iya, seperti keterlambatan dan kalau tidak mengerjakan tugas 

dihukum sesuai kesepakatan 

6. Tanya : Apakah guru memulai pembelajaran dengan bertanya, berdiskusi  

atau mengulang pelajaran sebelumnya? 

Jawab : iya selalu diawalai dengan menanyain matari sebelumnya dan 

materi yang akan di pelajari 

7. Tanya : Apakah guru menyampaikan kontens/materi pembelajaran dengan 

ringkas? 

Jawab : iya, ringkas tapi terkdaangn ada yang belum jelas (dan dijadikan 

pr bersama) 

8. Tanya : Apakah guru membantu kamu untuk menghubungkan dengan 

topik yang dipelajari? 

Jawab : Iya dibantu ketika tidak bisa 

9. Tanya : Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 

diskusi? 

Jawab : Iya dikasih waktu 

10. Tanya : Apakah guru selalu memberi tambahan mufrodad di setiap 

pembelajaran dan selalu mempraktekannya dalam pembelajaran? 

Jawab : Iya, selalu dikasih 

11. Tanya : Apakah guru memberikan waktu untuk mencatat dan mengola 

potongan informasi saat pembelajaran? 
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Jawab : Iya, dikasih 

12. Tanya : Apakah guru menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

permasalahan bahasa arab yang sering ditemui dalam kehiduan sehari hari? 

Jawab : Iya pernah dihubungkan dan saya pernah menanyakan tugas 

kampus saya waktu semester satu 

13. Tanya : Apakah guru selalu membiasakan kamu berbicara dan 

menulis/mengarang dengan bahasa Arab? 

Jawab : Iya, selalu menggunkan bahasa Arab 

14. Tanya : Apakah kamu suka dengan model belajar bahsa Arab di rumah 

Tsiqoh ini? 

Jawab : Suka, karena dibagi sehari shorof, sehari kalam dan sehari nahwu 

15. Tanya : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru/model 

pembelajaran baasa Arab di rumah Taiqoh? 

Jawab : Bagus, mudah di fahami. Dan enakan belajar disini karena belajar 

kaidah kaidah dan mempraktekannya. 
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